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ABSTRAK. Ikan nilem (Osteochilus vittatus) merupakan salah satu ikan lokal Indonesia yang mulai marak
dibudidayakan. Salah satu kebutuhan penting dalam pengembangan budidaya ikan adalah pakan, untuk
meningkatkan efisiensi pakan yaitu dengan memberikan probiotik yang berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, kecernaan, efisiensi pakan, sistem kekebalan tubuh dan
komposisi bakteri yang menguntungkan dalam saluran pencernaan ikan, Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan konsentrasi probiotik yang berbeda pada pakan komersial terhadap pertumbuhan dan
sintasan ikan nilem (Osteochilus vittatus). Penelitian dilakukan di Instalasi Perikanan Budidaya Pandaan
(IPB) Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Analisis statistic
untuk membadingkan performa pertumbuhan (panjang dan bobot) dan sintasan ikan nilem
menggunakan uji analysis of varience (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pertumbuhan bobot, panjang, dan sintasan ikan nilem (Osteochilus vittatus) pada pemberian
pakan komersial dengan konsentrasi probiotik yang berbeda. Di mana terdapat kecenderungan semakin
tinggi konsentrasi probiotik dalam pakan komersial maka akan semakin tinggi pula pertumbuhan
panjang dan bobot serta sintasan ikan nilem (0. vittatus).
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ABSTRACT. Bonylip barb (Osteochilus vittatus) is one of Indonesia's local fish which is starting to bloom
in cultivation. One of the important needs in the development of fish farming is feed, to increase feed
efficiency by providing probiotics which play a role in increasing growth, survival rates, digestibility, feed
efficiency, the immune system and the composition of beneficial bacteria in the digestive tract of fish.
This study aims to compare the concentration of different probiotics in commercial feed on the growth
and survival of barley nilem (Osteochilus vittatus). The research was conducted at Pandaan Aquaculture
Installation (IPB), Pasuruan Regency, East Java. Experimental study using a completely randomized
design (CRD) with four treatments and three replications. Statistical analysis to compare growth
performance (length and weight) and survival of nilem fish used analysis of variance (ANOVA) test. The
results showed that there were differences in the growth of weight, length, and survival of barley nilem
(Osteochilus vittatus) on commercial feed with different concentrations of probiotics. Where there is a
tendency that the higher the concentration of probiotics in commercial feed, the higher the growth in
length and weight and survival of nilem fish (0. vittatus).
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1. Pendahuluan yang bergizi bagi ikan untuk mendukung pertumbuhannya.

Probiotik merupakan suatu preparat yang terdiri dari

lkan nilem (Osteochilus vittatus) merupakan salah satu ikan
asli Indonesia (native fish species) yang hidup di perairan tawar
seperti sungai dan rawa (Latuconsina, 2020), dan banyak diminati
masyarakat karena bergizi tinggi dan harga jual yang sangat
terjangkau (Mulyasari et al., 2010). Salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi dan menjamin kelestarian
ikan nilem adalah melalui pengembangan kegiatan budidaya
perikanan. Dalam  kegiatan  pemeliharaan ikan  harus
memperhatikan pemberian pakan sebagai salah sartu elemen
penting dan sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan
ikan yang dibudidayakan (Effendi, 2012). Pakan yang diberikan
harus bergizi, berkualitas tinggi, dan memenuhi syarat untuk
dikonsumsi oleh ikan yang dibudidayakan, serta ketersediaan pakan
yang dapat tersedia terus menerus untuk mendukung budidaya.
Pemberian probiotik merupakan salah satu cara memberikan pakan

mikroorganisme hidup yang apabila dimasukkan kedalam tubuh
diharapkan mampu memberikan efek positif terhadap kesehatan
tubuh (Widiyaningsih, 2011). Penggunaan probiotik pada pakan
dapat meningkatkan populasi bakteri sehingga dapat menyebabkan
aktivitas enzim dalam pencernaan dan kecernaan pakan meningkat.
Beberapa probiotik telah berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, kecernaan, efisiensi
pakan, sistem kekebalan tubuh dan komposisi bakteri yang
menguntungkan (probiotik) dalam saluran pencernaan ikan (Putra
et al,, 2015).

Penggunaan probiotik menjadi solusi internal untuk
menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang optimal,
mengurangi biaya produksi serta dapat mengurangi beban
lingkungan karena akumulasi limbah diperairan (Irabarren et al.,
2012). Menurut Hendrianto & Zaeni (2009), pakan yang diberi
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tambahan probiotik lebih baik pertumbuhan bobotnya dibanding
dengan ikan yang hanya diberi pakan pelet.

Peneltian tentang penggunaan probiotik dalam budidaya ikan
dilakukan oleh Setiawati et al. (2013) yang diaplikasikan pada pakan
ikan patin dengan dosis 0, 5, 10, dan 20 ml/kg pakan menyimpulkan
bahwa penambahan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan
retensi protein. Demikan pula dengan Rachmawati e al. (2015) yang
membandingkan pertumbuhan ikan lele Sangkuriang yang
dipelihara menggunakan media budidaya sistem probiotik dan non-
probiotik melaporkan bahwa penerapan teknologi probiotik pada
media budidaya memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
peningkatan pertumbuhan panjang dan bobot benih lele
Sangkuriang serta stabilitas media pendederan.

Informasi mengenai penggunaan probiotik dalam pakan
untuk mendukung pertumbuhan dan sintasan ikan nilem masih
terbatas, untuk itu pentingnya dilakukan penelitian terkait dengan
perbandingan konsentrasi probiotik yang berbeda pada pakan
komersial  terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nilem
(Osteochilus vittatus), sehingga dapat menentukan konsentrasi
probiotik yang paling efektif dalam mendukung pertumbuhan dan
sintasannya, Informasi yang didapatkan dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dalam efisensi pakan dalam budidaya
ikan nilem.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2022 di
Instalasi Perikanan Budidaya Pandaan (IPB) Pandaan, Kecamatan
Pandaan, Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ember/bak,
penggaris, timbangan elektrik, pH Meter, semprotan (sprayer), seser
halus, ember kecil, thermometer, nampan, tisu, buku dan bulpoin,
kamera, selang aerasi, batu aerasi dan DO meter. Sedangkan bahan
yang digunakan pada penelitian ini antara lain ikan nilem
(Osteochilus vittatus), air, pakan, probio7, akuades.

2.3. Prosedur Penelitian

Adapun tahapan prosedur dalam penelitian ini meliputi:
perispan wadah, penebaran dan aklimatisasi ikan, pemberian
pakan, pemberian probiotik, dan sampling ikan untuk kebutuhan
data penelitian:

2.3.1. Persiapan alat dan bahan

Langkah awal yang dilakukan sebelum penelitian adalah
mempersiapkan wadah dan alat. Persiapan wadah dengan
membersihkan atau mencuci ember (bak) menggunakan sabun ata
detergen agar semua kotoran yang ada pada bak bersih dan ember
diberishkan. Setelah wadah pemeliharaan kering langkah
selanjutnya yaitu pengisian air.

2.3.2. Penebaran dan aklimatisasi ikan

Penebaran ikan ke media penelitian sebelumnya harus
dilakukan adaptasi terlebih dahulu. Adaptasi dilakukan 7 hari tetapi
pada saat hari pertama ikan diberi pakan tanpa perbedaan
perlakuan. Nugroho et al. (2012) menyatakan ikan dengan ukuran 5
cm dapat ditebar dengan kepadatan terbaik untuk budidaya ikan
nilem yaitu 1 ekor(L. Maka dalam penelitian ini media mempunyai
kepadatan (10 ekor/10 liter).

2.3.3. Pemberian pakan

Pemberian pakan pada ikan nilem dilakukan 3 kali dalam
sehari yaitu pada pukul 8 pagi, 12 siang dan pukul 5 sore, dengan
feeding ratio yang diberikan 5% dari biomas (Khairuman, 2014).
Pemberian pakan sesuai dengan takaran dan ditebar pada media
penelitian.

2.3.4. Pemberian probiotik

Pemberian probiotik pada pakan yaitu dengan cara
menimbang 1 kg pakan dicampurkan dengan konsentrasi yang
berbeda pada setiap perlakuan. dari tiga perlakuan dan satu kontrol
yaitu K (Kontrol), A (Probiotik konsentrasi 5 ml/kg pakan), B
(Probiotik Konsentrasi 10 ml/kg pakan), C (Probiotik Konsentrasi 15
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ml/kg pakan), dan (Probiotik Konsentrasi 20 ml/kg). Kemudian cara
menyemprotkan probiotik dalam pakan dengan mengencerkan
probiotik dalam akuades, dengan jumlah total probiotik ditambah
akuades sebanyak 100 mL. Selanjutnya diangin-anginkan selama 30
menit, apabila sudah kering pakan yang diberi probiotik siap
ditimbang 5% dari biomassa ikan sesuai dengan kebutuhan makan.

2.3.5. Sampling ikan

Sampling dalam penelitian ini akan dilakukan 2, yaitu
sampling pertumbuhan serta sampling populasi. Sampling
pertumbuhan dilakukan setiap 1 minggu sekali selama penelitian.
Sampling dilakukan secara rutin sehingga dapat mengetahui rata-
rata pertumbuhan ikan nilem. Sampling ikan antara lain
pengukuran serta perhitungan bobot dan panjang rata-rata ikan
nilem tersebut, Sampling populasi dilakukan hanya pada saat panen
atau akhir penelitian untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup
selama penelitian dilakukan.

2.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
menggunakan rancangan penelitian berupa Rancangan Penelitian
Acak (RAL). RAL pada penelitian ini menggunakan tiga perlakuan
dan satu kontrol yaitu K (Kontrol = pakan komersial tanpa campuran
probiotik), A (Probiotik konsentrasi 5ml/kg pakan), B (Probiotik
Konsentrasi 10 ml/kg), dan C (Probiotik Konsentrasi 15mlfkg) dan D
(Probiotik Konsentrasi 20ml/kg). Tiap perlakuan diulang sebanyak
tiga kali pengulangan.

2.5. Analisis Data

Data hasil penelitian ini dikumpulkan disajikan secaara
deskriptif dalam bentuk tabel dan dendrogram. Perbandingan
pertumbuhan panjang dan bobot serta kelangusngan hidup antar
perlakuan menggunakan uji one analysis of varience (ANOVA). Uji
one way ANOVA digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan antar perlakuan dengan tingkan kepercayaan 95%.
Apabila hasil analisis menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan post hoc test. Uji statistik dengan
menggunakan aplikasi JAMOVI versi 1.1.9.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pertumbuhan Bobot lkan Nilem

Hasil pengukuran perminggu selama pemeliharaan 28 hari
pada bobot ikan nilem yang diberi probiotik dengan konsentrasi
berbeda dapat dilihat pada Cambar 1. Hasil uji statistik Shapiro-
Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.364, maka
kesimpulan yang didapat adalah data berdistribusi secara normal.
Hasil uji Levene's menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.068,
maka kesimpulan yang didapat adalah data berdistribusi homogen.
Hal ini dikarenakan dari uji homogenitas nilai signifikansi « (0,05).
Hasil analysis of variance {ANOVA) menunjukkan pemberian
probiotik Probio7 berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot
ikan nilem (p<0,05). Hasil uji Tuckey menunjukkan bahwa
perlakuan 20 ml/kg pakan berbeda nyata dengan perlakuan 0 ml/kg
pakan (kontrol), 5 ml/kg pakan, 10 ml/kg pakan, dan 15 ml/kg pakan.

Berdasarkan hasil penelitian Pertumbuhan bobot ikan
tertinggi terdapat pada perlakuan D probiotik dengan konsentrasi
20 mljkg pakan, hal ini dikarenakan pemberian Probio7 dengan
konsentrasi 20 mlfkg pakan dapat memaksimalkan pencernaan ikan
nilem sehingga pemanfaatan pakan lebih efisien dan meningkatkan
pertumbuhan bobot. Kandungan probiotik dapat menyebabkan
tingginya aktifvitas bakteri pada saluran pencernaan dan perbedaan
kandungan bakteri probiotik dalam pakan dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Hal tersebut juga diperkuat oleh Arief et al.
(2015) yang mengatakan bahwa pemberian probiotik dapat
membantu ikan dalam memanfaatkan pakan secara optimal. Pakan
tersebut terserap dalam tubuh dan diubah menjadi daging sehingga
bobot tubuh meningkat, hal tersebut diduga disebabkan adanya
bakeri probiotik dalam pakan yang kemudian masuk kedalam
saluran pencernaan dan menekan bakteri patogen yang ada dalam
usus, sehingga dapat membantu proses penyerapan makanan yang
lebih baik.

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pertumbuhan antar perlakuan. Perbedaan pertumbuhan antar
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perlakuan pada penelitian ini 1 .
disebabkan oleh faktor-faktor
yang berhubungan dengan proses
pertumbuhan ikan yaitu
metabolisme, penggunaan energi
metabolisme, hormon
pertumbuhan dan mitosis (Boeuf
& Payan, 2001).

Kandungan bakteri pada
probiotik dapat menyebabkan
tingginya aktivitas bakteri pada
saluran pencernaan dan
perbedaan jumlah bakteri yang
terkandung dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan. 0
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Kecenderungan pertumbuhan
yang tinggi erat kaitannya dengan
jenis probiotik dan spesies ikan,
dimana jenis bakteri yang tidak
beragam diduga menyebabkan
jumlah bakteri mencapai nilai
optimum untuk kebutuhan
pertumbuhan ikan (Arief et al.,
2015). Hal ini didukung
pernyataan Arsyad et al., (2015),
bahwa bakteri yang terkandung dalam probiotik, dapat beraktivitas
dengan baik ketika masuk ke dalam saluran pencernaan.
Dilanjutkan dengan pernyataan Hendrianto dan Zaeni (2009), pakan
yang diberi tambahan probiotik lebih baik pertumbuhan bobotnya
dibanding ikan yang hanya diberi pakan pelet.

3.2. Pertumbuhan Panjang lkan Nilem

Data pertumbuhan panjang ikan nilem yang dipelihara selama
28 hari dapat dilihat pada gambar 2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ikan nilem mengalami pertambahan panjang rata-rata yang
berbeda pada masing-masing perlakuan yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian probiotik dengan konsentrasi yang
berbeda pada pakan ikan juga sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang ikan nilem.

Menurut Effendi (2012), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang sebagian besar
tergantung pada kondisi tubuh ikan tersebut, mulai dari
kemampuan ikan dalam memanfaatkan sisa energi dan protein
setelah metabolisme untuk pertumbuhannya. Sedangkan, faktor
eksternal yaitu seperti faktor lingkungan dan pakan yang sangat
berpengaruh pada pertumbuhan ikan. Kedua faktor tersebut yang
akan menyeimbangkan keadaan tubuh ikan selama dalam media
pemeliharaan dan menunjang
pertumbuhan pada tubuh ikan

Minggu 1

Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

Gambar 1, Pertumbuhan bobot ikan nilem. Keterangan ; K = kontrol (pakan komersial tanpa
campuran probiotik), A = Probiotik konsentrasi 5mljkg pakan, B= Probiotik Konsentrasi 10
ml/kg, C = Probiotik Konsentrasi 15ml/kg, dan D = Probiotik Konsentrasi 20ml/kg.

sehingga berdampak pada pertumbuhan ikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Septiana et al, (2017) menyimpulkan bahwa
pemberian probiotik dengan dosis yang berbeda dalam pakan
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan bandeng
(Chanos chanos Forksal). Demikian pula halnya dengan penelitian
(Rachmawati et al., 2015) yang melaporkan bahwa penerapan
teknologi probioctik pada media budidaya memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap peningkatan pertumbuhan panjang dan
bobot benih lele Sangkuriang.

Hasil analysis of variance (ANOVA) menunjukkan pemberian
probiotik Probio7 berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
panjang ikan nilem (p<0,05). Hasil uji Post hoc test menunjukkan
bahwa perlakuan 20 ml/kg pakan berbeda nyata dengan perlakuan
0 ml/kg pakan (kontrel), 5 mljkg pakan, 10 ml/kg pakan, dan 15
ml/kg pakan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik pada
pakan dengan konsentrasi berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang ikan nilem. Berdasarkan hasil penelitian
pertumbuhan panjang ikan tertinggi terdapat pada perlakuan D, hal
ini dikarenakan pemberian probiotik pada konsentrasi 20 ml/kg
pakan dapat memaksimalkan pencernaan ikan nilem sehingga
pemanfaatan pakan lebih efisien dan meningkatkan pertumbuhan
panjang.

nilem.
Hasil pengamatan panjang 5
ikan nilem selama 28 hari 45 453
pemeliharaan menunjukkan 7 "
pertumbuhan panjang tertinggi s 4
terdapat pada perlakuan dengan ¥ a5
konsentrasi probiotik 20 mlfkg 2
pakan, kemudian diikuti £ 3
perlakuan dengan konsentrasi 15 g 25
ml/kg pakan, selanjutnya pada E
konsentrasi 10 mifkg pakan, E 2
diikuti dengan perlakuan 5 ml/kg 515 J
pakan, dan pertumbuhan A 1
terendah pada kontrol yaitu 1 K A B C D
pemberian pakan tanpa probiotik. 0,5 4
Terlihat pola pertumbuhan pajang 0
dan bobot ikan pada perlakuan A . . i ]
lebih rendah Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

dibandingkan
dengan perlakuan D, Hal ini
diduga karena jumlah bakteri
yang masuk dan tumbuh di dalam
saluran pencernaan ikan lebih
banyak pada perlakuan D

Gambar 2. Pertumbuhan panjang ikan nilem. Keterangan : K = kontrol {pakan komersial tanpa
campuran probiotik) , A = Probiotik konsentrasi 5ml/kg pakan, B = Probiotik Konsentrasi 10
mlfkg, C= Probiotik Konsentrasi 15ml/kg, dan D = Probiotik Konsentrasi 20ml/kg.
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Pemberian probiotik Probio7 yang mengandung Bacteri
Saccharomyrces cerevisiae, Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis,
Aspergillus  oryzae, Rhodopseudomonas,  Actinomycetes, dan
Nitrobacter yang diduga dapat menyebabkan tingginya aktifvitas
bakteri pada saluran pencernaan dan perbedaan konsentrasi bakteri
probiotik dalam pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Menurut Mulyadi (2011) proporsi jumlah koloni bakteri
probiotik dapat bekerja secara maksimal dalam pencernaan ikan,
sehingga daya cerna ikan pun menjadi lebih tinggi dalam menyerap
sari-sari makanan dan menghasilkan pertumbuhan yang baik. Hal
ini sesuai dengan Putra (2010), bakteri probiotik dalam
meningkatkan nutrisi  pakan memiliki mekanisme dalam
menghasilkan beberapa enzim untuk pencernaan pakan seperti
amilase, protease, lipase dan selulase sehingga akan membantu
untuk mengkatalisi molekul-molekul kompleks seperti karbohidrat,
protein dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana lalu
mempermudah proses pencernaan dan penyerapan dalam saluran
pencernaan ikan.

3.3. Kelulusan Hidup (Sintasan) Ikan Nilem

Sintasan adalah perbandingan jumlah ikan uji yang hidup
pada akhir penelitian dengan ikan uji pada awal penelitian pada satu
periode dalam satu populasi selama penelitian. Kelulusan hidup
juga merupakan hal yang penting dalam budidaya. Banyak faktor
yang mempengaruhi tingkat kelulusab hidup ikan nilem seperti
kualitas air, pakan yang diberikan dan padat tebar. Data hasil uji
kelulusan hidup ikan nilem yang diperoleh selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.

Hasil presentase kelulusan hidup pada ikan nilem selama
pemeliharaan, kematian ikan terjadi pada minggu awal
pemeliharaan. Hal ini disebabkan karena ikan nilem mengalami
stres karena respon adaptasi terhadap lingkungan yang baru.
Tingkat kelangsungan hidup ikan nilem selama pemeliharaan
tergolong baik. Kelangsungan hidup ikan nilem selama
pemeliharaan yaitu pada K berkisar 62,00%, A berkisar 77,70%, dan

100% -~

0,62

Sintatsan (%)

20% o

0,84 0,91 0,96
: I I
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pada B berkisar 84,40%, C berkisar 91,00%, dan D 95,50%. Menurut
Mulyani (2014) menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup
(SR) = 50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang dan
kurang dari 30% tidak baik.

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa kematian ikan
terjadi diantara hari ke 1-7 masa pemeliharaan. Hal ini diduga
karena pada ikan yang mengalami gangguan fisiologis (stress)
terjadi penurunan nafsu makan secara drastis dan berakibat sulit
beraktivitas seperti berenang dan bernafas karena kuranganya
asupan nutrisi yang masuk kedalam tubuh sehingga energi yang
digunakan menjadi sedikit (Subandiyono & Hastuti, 2010). Terdapat
kecenderungan pada tingkat kelangsungan hidup ikan dengan
pemberian konsentrasi probiotik, semakin tinggi konsentrasi
probiotik maka semakin baik tingkat kelangsungan hidup ikan
nilem selama penelitian yaitu pada perlakuan D (20 ml/kg) pakan.
Beberapa peneliti mendapatkan bahwa penggunan probiotik dapat
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup dan daya tahan tubuh
ikan terhadap infeksi pathogen (Agustina et al., 2006),

Pada tingkat kelangsungan hidup ikan nilem dari hari ke-7
hingga hari ke-28 semakin baik. Hal ini dikarenakan ikan nilem
dapat beradaptasi dengan baik dan kualitas air yang diukur dalam
media pemeliharaan masih dalam kondisi yang optimal. Kualitas air
yang baik dapat dilihat karena pada setiap bak selalu dikontrol
dengan baik dengan cara menyifon kotoran ikan nilem selama 7 hari
sekali dan dilakukan penambahan air. Penyifonan dan penambahan
air mengakibatkan kualitas air tetap terjaga dan ikan nilem dapat
beradaptasi dengan baik. Hal ini sesuai dengan Mulyani et al. (2014)
menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan sangat bergantung
pada daya adaptasi ikan terhadap makanan dan lingkungan,
kesehatan ikan, padat tebar dan kualitas air yang cukup mendukung
pertumbuhan.

Tingkat kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh kualitas
air terutama kandungan suhu dan oksigen. Rendahnya kadar
oksigen dapat menyebabkan penurunan nafsu makan ikan hingga
mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup kultivan,
Selain itu tingkat kelangsungan hidup
juga dapat dipengaruhi dari faktor
internal dan eksternal. Kualitas air adalah
faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan pada ikan,
karena air adalah media atau habitat
yanng paling penting untuk kehidupan
ikan tersebut (Sitompul, 2020).

34. Kualitas Air

Kelangsungan hidup dan
pertumbuhan  ikan  nilem  sangat
dipengaruhi oleh kualitas air. Parameter

kualitas air yang diukur selama penelitian

A = Pakan
dengan
Probiotik 5
mifkg

B =Pakan
dengan
Probiotik 10
mifkg

K = Kontrol
(pakan tanpa
probiotik)

dengan
mi/kg

Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan panjang ikan nilem. Keterangan : K = kontrol {pakan
komersial tanpa campuran probiotik), A = Probiotik konsentrasi 5ml/kg pakan, B=
Probiotik Konsentrasi 10 ml/kg, C= Probiotik Konsentrasi 15ml/kg, dan D = Probiotik

Konsentrasi 20ml/fkg.

C = Pakan

Probiotik 15

adalah suhu, pH, dan DO. Data hasil
pengamatan kualitas air pada media
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata suhu pada masing- masing perlakuan
dalam kisaran suhu antara 27°C hingga
29°C  dan kisaran suhu tersebut
merupakan kisaran suhu yang termasuk
dalam kategori normal atau dalam
keadaan baik. Menurut Khairuman (2014)
ikan dapat tumbuh dengan baik pada

D = Pakan
dengan
Probiotik 20
mi/kg

kisaran suhu 20°C hingga 30 °C

Peningkatan suhu menyebabkan

peningkatan kecepatan metabolisme dan

Tabel 1. Analisis rata-rata kualitas air selama pemeliharaan ikan nilem respirasi organisme air, dan
Parameter mengakibatkan peningkatan oksigen

Perlakuan pH Suhu DO dalarp air. Suhu yang _semalfln tinggi
Rerata Std Rerata Std Rerata Std ?;:;il?agsli‘at:::g T:;it;l?hssr:;a;!:n cet::na;:

K (0 ml/kg) 8,42 0.17 283 0,40 6,56 0,02 sehingga mengurangi konsentrasi
A (5 ml/kg) 8,39 0,01 283 0,10 6,57 0,05 oksigen dalam air. Pengaruh suhu dan
B (10 ml/kg) 8,37 0,02 281 0,20 6,66 0,15 konsentrasi oksigen tersebut dapat
C (15 ml/kg) 8,36 0,04 28,3 0,17 6,60 0,16 menyebabkan stres bahkan kematian
D (20 ml/kg) 8,35 0,10 28,2 0,30 6,70 0,09 pada ikan. Perubahan suhu melebihi 3- 4
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°‘C  akan menyebabkan perubahan  metabolisme  yang
mengakibatkan kejutan suhu, meningkatkan toksinitas kontaminan
yang terlarut, menurunkan DO dan kematian pada ikan (Effendi,
2003). Semakin tinggi suhu maka metabolisme tubuh ikan akan
semakin tinggi sehingga ikan akan memiliki nafsu makan yang
tinggi, begitu pula sebaliknya, suhu yang rendah akan menurunkan
metabolisme ikan sehingga nafsu makan ikan juga akan menurun.

Derajat keasaman pH pada suatu perairan menunjukkan
keseimbangan antara basa dan asam dalam air dan merupakan
pengukuran konsentrasi ion hidrogen dalam air (Saifuddin & Tantra,
2019). Hasil pengukuran pH berdasarkan Tabel 2. Diketahui nilai
rata-rata pH dalam setiap perlakuan pada penelitian ini berkisar
antara 8,1-8,6. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pH dalam wadah
pemeliharaan termasuk dalam keadaan normal. Nilai pH yang
sesuai untuk Kisaran pH ini merupakan kondisi yang baik untuk
habitat dan pertumbuhan ikan nilem. Setiawati et al (2022)
mendapatkan nilai pH yang berbeda mempengaruhi daya tetas dan
sintasa larva ikan nilem (Osteachilus vittatus) dengan kisaran ideal
untuk pada 6-9. Sebagaimana menurut Wicaksono (2005)
menyatakan bahwa, pH optimum untuk perairan berkisr antara 6,5-
9. Apabila pH kurang dari kisaran optimal maka pertumbuhan ikan
terhambat dan ikan sangat sensitif terhadap bakteri dan parasit.
Sedangkan jika pH lebih dari kisaran optimal maka pertumbuhan
ikan terhambat. Namun pada kondisi yang kurang optimal, suatu
jenis ikan akan mencapai ukuran yang lebih kecil dibandingkan
pada kondisi optimal (Effendi, 2003 ).

Berdasarkan data yang ada pada tabel 5 diketahui bahwa nilai
rata- rata oksigen terlarut pada masing-masing perlakuan berkisar
antara 6,57-6,79 mg/L. Nilai tersebut masih dapat ditoleransi untuk
air media ikan nilem. Menurut Effendi (2003) perairan yang
diperuntukkan bagi kepentingan perikanan sebaiknya memiliki
kandungan oksigen terlarut tidak kurang dari 5 mg/L. Jika oksigen
terlarut tidak seimbang maka akan menyebabkan stress pada ikan
karena otak tidak dapat mensuplai oksigen yang cukup, serta
kematian akibat kekurangan oksigen (anoxia) disebabkan jaringan
tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang terlarut dalam darah
(Dahril et al., 2017). Sedangkan menurut Pramleonita et al. (2018)
nilai kadar oksigen terlarut yang baik untuk perairan ikan adalah
melebihi 3 mg/L.

4, Simpulan

Terdapat perbedaan pertumbuhan bobot, panjang dan sintasan
ikan nilem (Osteochilus vittalis) pada pemberian pakan komersil
dengan konsentrasi probiotik yang berbeda. Di mana terdapat
kecenderungan semakin tinggi konsentrasi probiotik dalam pakan
komersial maka akan semakin tinggi pertumbuhan panjang dan
bobot, serta sintasan ikan nilem (0. vittatus). Perlakuan yang paling
efektif mendukung pertumbuhan dan sintasan ikan nilem adalah
pemberian probiotik dengan konsentrasi 20 ml/kg pakan yang dapat
menghasilkan pertumbuhan (panjang dan bobot) terbaik.
Selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
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